Fatwa al Bani tentang Palestina

Sumber: http://forum.nu.or.id/viewtopic.php?f=4& t=1408& start=20

al-bani mengeluarkan fatwa yang isinya mengharuskan warga muslim Palestina agar keluar dari
negeri mereka dan mengosongkan tanah Palestina untuk orang-orang Y ahudi. Dalam hal ini al-bani
mengatakan: ‘ ‘
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“Warga muslim Palestina harus meniggalkan negerinya ke negara lain. Semua
orang yang masih bertahan di Palestina adalah kafir” (Fatawa al-bani, hal. 18)

Tanggapan yang mendukung fatwa,

Palestina di Mata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani (Meluruskan Fatwa Hijrah Bagi
Kaum Muslimin Palesting)
19 Maret, 2009

Prolog

Palestina kembali membara. Pasukan Zionist Isragel yang merupakan sekutu utama Amerika Serikat
di Timur Tengah menyerang kaum muslimin Ghaza. Dengan alasan memerangi ‘teroris HAMAS
mereka membunuh ribuan warga sipil dan menghancurkan rumah-rumah mereka, tempat-tempat
umum, sarana-sarana pendidikan, melarang dan menghancurkan setiap bantuan (makanan dan obat-
obatan) yang akan masuk ke Ghaza baik melalui daratan maupun perairan. Sebuah pelanggaran
besar terhadap Undang-Undang Perang International, namun Undang-Undang itu mandul dan
impoten. Amerika dan Israel kebal hukum, karena hukum dan undang-undang itu mereka yang
membuatnya. PBB tidak bisa berbuat apa-apa, negara-negara Arab malah saling menyalahkan,
pura-pura tidak tahu, bahkan kalau bisa jangan sampai tahu.

Sikap Kaum Muslimin

Menyikapi masalah Palestina, kaum muslimin di Indonesia minimal terbagi kepada tiga kelompok.
Pertama : Kelompok yang berlebih-lebihan

Mengapa kita katakan berlebih-lebihan, karena mereka menyikapinya dengan hal-hal yang tidak
disyari’ atkan. Salah satu bentuk sikap tersebut adalah menyebarkan SMS yang berisikan anjuran
bahkan sebagian SM'S mewajibkan kaum muslimin untuk membaca surat dan ayat tertentu dari Al-
Qur'an, yang dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut orang-orang kafir Yahudi diharapkan
bisa dihancurkan dan dibinasakan.

Pertanyaannya, cukupkah dengan bacaan Al-Qur’ an orang-orang kafir bisa dikalahkan?

Kalau demikian, tentulah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam orang pertama yang
melakukannya, demikian pula para shahabatnya, dan ulama-ulama salaf sesudahnya. Karena

Fatwa al Bani tentang Palestina 1


http://forum.nu.or.id/viewtopic.php?f=4&t=1408&start=20

merekalah orang yang paling banyak membaca Al-Qur’an dan paling paham terhadap makna
kandungan Al-Qur’an, sebagaimana ditegaskan oleh Syaikh Abdurrahman As-Sahim dalam
fatwanya. Tentunya lebih ampuh dan berkhasiat, tapi faktanya tidak pernah kita dengar hal yang
demikian, justru mereka berjihad dengan harta dan jiwa-jiwa mereka, bukan sekedar membaca Al-
Qur’an.

Kedua: Kelompok yang meremehkan

Tidak sedikit dari kalangan kaum muslimin di Indonesia yang meremehkan permasalahan Palestina.
Dengan alasan-alasan yang tidak sesuai dengan akal sehat, fakta yang benar, dan nash yang shahih
mereka menyudutkan kaum muslimin Palestina, melemparkan kesalahan kepada mereka, bahkan
tidak sedikit keluar dari ucapan mereka perkataan yang justru ‘ membahagiakan’ orang-orang kafir.

Ketiga: Kelompok yang pertengahan (tidak berlebih-lebihan dan tidak meremehkan)

Mereka adalah kelompok yang melihat permasalahan Palestina secara kompleks (syumul), dan
kemudian membantu mereka dengan segala hal yang sesuai dengan nash yang shahih dan akal yang
sehat. Inilah kelompok yang benar, mereka bersikap pertengahan di antara yang ghulat (berlebih-
lebihan) dan jufat (meremehkan). Inilah sikap Ahlussunah wal Jama’ah dari dulu hingga sekarang
bahkan hingga hari kiamat.

Palestina di mata Syalkh Muhammad Nashiruddin Al-Albani —rahimahullahu Taala

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani —rahimahullahu Ta' ala- adalah salah satu dari sekian
ulama Ahlussunnah wal Jama ah pada abad ini yang sangat perhatian terhadap masalah Palestina.

Sebagai bukti perhatian beliau terhadap masalah Palestina dan keinginan beliau untuk berjihad di
sana, beliau rahimahullahu Ta ala telah berangkat ke Paestina pada tahun 1948 M dan sempat
melaksanakan shalat di Magjidil Agsha, Qiblat pertama kaum muslimin. Perjalanan beliau ke
Palestina ini, beliau tulis dalam sebuah kitab yang berjudul “Rihlatii Ilaa Najd“.

Permasalahan mulai muncul di tengah-tengah kaum muslimin ketika beliau rahimahullahu Ta ala
mengeluarkan fatwa agar kaum muslimin Palestina hijrah untuk keluar dan meninggalkan bumi
Palestina. Fatwa ini dikenal dengan Fatwa Denden.

Pertama: Sebagian kaum muslimin yang tidak mengetahui fatwa ini secara menyeluruh, dan fatwa-
fatwa beliau lainnya berkaitan dengan masalah Palestina, menuduh beliau rahimahullahu Ta ala
sebagai antek-antek yahudi, tidak peduli dengan urusan kaum muslimin, dan tuduhan-tuduhan
lainnya, yang tidak selayaknya dilemparkan kepada beliau, dan beliau rahimahullahu Ta ala
berlepas diri dari semua tuduhan tersebut.

Seratus persen adalah batil perkataan yang mengatakan bahwa beliau rahimahullahu Ta ala adalah
antek-antek yahudi. Bagaimana mungkin seorang ulama wara’, muhaddits, al-allamah abad ini
menjadi antek-antek yahudi yang merupakan musuh Allah, Rasul-Nya, dan kaum muslimin, sebuah
kaum yang telah dimurkai dan dilaknat oleh Allah Subhanahu wa Ta ala. Bahkan seorang ulama
yang bernama Syaikh Ahmad Asy-Syuqairy dalam bukunya “Khurafat Y ahudi” menulis sebuah sub
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judul “Lastum Abnaa-a lbrahim, Antum Abnaa-u Iblis’ (Wahai yahudi kalian bukan anak keturunan
Nabi Ibrahim, kalian adalah anak keturunan 1blis).

Kedua : Sekelompok kaum musliminnya, disebabkan ketidaktahuan dan kebodohan mereka
terhadap hakikat fatwa ini, dan ketaglidan mereka kepada Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-
Albani rahimahullahu Ta ala berpendapat agar kita kaum muslimin tidak usah membantu kaum
muslimin Palestina, dan ikut campur dalam urusan mereka, disebabkan ketidakta atan mereka
kepada fatwa Syailkh Al-Albani untuk berhijrah meninggalkan bumi Palestina. Jadi, jangan
menyalahkan kaum muslimin lainnya, dan pemimpin-pemimpin negara Arab yang tidak membantu
mereka, tetapi salahkan diri mereka mengapa mereka tidak mau berhijrah, bukankah hijrah itu
hukumnya wajib. Pendapat ini juga seratus persen keliru, karena sama sekali bukan ini yang
dimaksud oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullahu Ta ala dalam fatwanya.

Dan ketika kewajiban hijrah tidak mampu dilakukan oleh kaum muslimin disebabkan tidak adanya
mahjar (bumi tempat hijrah) yang kepadanya kaum muslimin berhijrah, atau ada penghalang-
penghalang syar’i yang menyebabkan mereka tidak bisa berhijrah, maka menjadi gugurlah
kewajiban hijrah itu dan bagi kaum muslimin untuk tetap tinggal di negeri dan bumi mereka
Karena mafsadah yang akan mereka dapatkan ketika berhijrah lebih besar dari maslahatnya.

Imam An-Nawawi rahimahullahu Ta'ala berkata, “Jika kaum muslimin tidak mampu untuk
melaksanakan kewajiban hijrah (dikarenakan ada al-mawani’ asy-syar’iyyah), maka kewajiban itu
menjadi  gugur hingga mereka  mampu.” (Raudhatuth  Thalibin  :  10/282).

Berkaitan dengan kaum muslimin Palesting, Syalkh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahullahu Ta ala pernah ditanya, tentang sebuah kota di Palestina yang penduduknya dikuasai
oleh yahudi zionist, mereka menjgjahnya, dan melaksanakan undang-undang yahudi di dalamnya,
hingga menjadikan penduduknya terhina dan tidak terhormat, dan sama sekali mereka tidak bisa
melaksanakan dan menampakkan dien mereka, apa yang mesti mereka lakukan?

Maka beliau rahimahullahu Ta ala menjawab, “Adakah di Palestina sebuah desa atau kota yang
aman, yang di dalamnya kaum muslimin bisa melaksanakan dien mereka, dan selamat dari
fitnahnya yahudi zionist? Jika ada, maka kaum muslimin yang terfitnah dan terjgjah di kota mereka
(sedangkan mereka tidak bisa melakukan apa-apa untuk menyelamatkan dien dan kehormatan
mereka) hendaknya berhijrah ke kota dan desa yang aman tersebut, dan jangan mereka keluar
meninggalkan bumi Palestina, karena hijrah dari sebuah desa ke desa lain, atau dari sebuah kota ke
kota lain yang masih dalam satu wilayah, sangat memungkinkan untuk bisa dilakukan, dan sudah
terpenuhi tujuan dan mashlahat dari hijrah tersebut.”

Inilah pernyataan beliau rahimahullahu Ta ala, sekaligus pelengkap dari fatwa beliau di atas.
Jelaslah bagi kita bahwa hijrah yang dimaksud oleh beliau bukanlah mutlak harus keluar dari bumi
Palestina, tetapi hijrah dari desa ke desa lain atau kota ke kota lain yang lebih aman dan masih
berada dalam wilayah Palestina, dengan tujuan untuk mewujudkan maksud-maksud dari kewajiban
hijrah tersebut, dan juga dalam rangka mengumpulkan kekuatan untuk memerangi yahudi dan
mengeluarkan mereka dari bumi kaum muslimin.

Kedua: Untuk kelompok yang kedua, hendaknya kitatidak berprasangka buruk kepada saudarakita
kaum muslimin, dan menyakiti hati mereka. Bukankah seorang muslim itu kata Rasulullah
Shallallahu ‘ Alaihi wa Sallam adalah orang muslim lainnya selamat dari gangguan lisan dan tangan
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mereka. Bukankah mengatakan bahwa kaum muslimin Palestina telah berkhianat dan tidak taat
kepada ulamanya adalah menyakitkan hati mereka, menghancurkan perasaan mereka. Bahkan
ucapan-ucapan yang kita lontarkan kepada mereka dan menyakitkan hati mereka jauh lebih
menyakitkan, lebih menusuk, lebih membuat mereka menderita dibandingkan hujan peluru, mortir,
bom, dan yang lainnya. Sungguh teganya kita, dan sungguh kejamnya diri kita, ketika kita
menyaksikan mereka meradang kesakitan, merenggang nyawa, kita justru menambah penderitaan
mereka, dengan melemparkan perkataan-perkataan ‘ngawur’ yang justru menambah beban mereka.

Telah penulis jelaskan di atas bahwa beliau Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahullahu Ta'ala tidak dengan mutlak menyuruh kaum muslimin hijrah meninggalkan bumi
Palestina dikarena ada penghalang-penghalang syar’i yang menyebabkan mereka tidak bisa
melakukannya. Sama sekali bukan mereka berkhianat dan tidak taat kepada ulama mereka. Tetapi
mana mahjar (bumi hijrah) yang mereka bisa berhijrah ke dalamnya? Bukankah telah kita ketahui,
bahwa ketika kewajiban hijrah turun kepada Rasulullah Shallallahu ‘ Alaihi wa Sallam, beliau telah
memiliki mahjar (bumi hijrah) yang sebelumnya telah diperlihatkan oleh Allah Subhanahu wa
Ta ala kepada beliau.

“Tempat hijrah sudah diperlihatkan kepadaku. Aku telah melihat tanah bergaram dan ditumbuh
pohon kurma berada di antara dua gunung yang berupa du harrah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Inilah kota Madinah yang terdiri dari dua harrah, yaitu harrah wagim (bagian yang lebih subur) dan
harrah wabarah (bagian yang agak tandus dan gersang).

Jadilah bukanlah dalil yang shahih dan hujjah yang benar, bila kita menyatakan tidak usah
membantu kaum muslimin Palestina bahkan tidak boleh sama sekali membantu mereka karena
berlandaskan fatwa ini. Apalagi fatwa tersebut tidak sebagaimana kita sangkakan dan dakwakan.

Penutup

Sebagai penutup, penulis tegaskan bahwa Syalkh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahullahu Ta ala adalah seorang ulama yang sangat perhatian terhadap masalah Palestina dan
sangat mendukung jihadnya kaum muslimin di sana. Karena jihadnya mereka di sana adalah
merupakan pembelaan diri (jihad difa'i) dan jihad difa’i ini merupakan fardhu ‘ain bagi kaum
muslimin sebagaimana telah disepakati oleh para ulama salaf dan khalaf. Dan para ulama juga
menyatakan bahwa apabila musuh telah masuk ke dalam wilayah kaum muslimin, memerangi, dan
menjgjah mereka, maka kaum muslimin berkewajiban untuk membela diri mereka, berjihad
melawan dan memerangi mereka, hingga mereka meninggalkan wilayah kaum muslimin. Dan
bersikap adil dalam masalah Palestina adalah sikap yang terpuji dan benar insyaAllah. Maka
kewajiban bagi kita sebagal kaum muslimin untuk menolong dan membantu mereka dengan
kemampuan yang kita miliki, minimal doa kita dalam shalat-shalat fardhu kita. Semoga Allah
Subhanahu wa Ta ala merahmati dan mengampuni Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani atas
jihad beliau dalam membela agama Allah dan sunnah-sunnah Rasul-Nya, dan melindungi
kehormatan kaum muslimin. Dan semoga Allah Subhanahu wa Ta ala memberikan pertolongan
kepada kaum muslimin Palestina, menghancurkan yahudi laknatullahi & laihim, dan mengumpulkan
kita bersama para Nabi, Shiddigin, Syuhada’, dan orang-rang shalih di hari kiamat kelak. Wallahu
A’ lam bish Shawab.
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Salah satu jawaban terhadap fatwa di atas

Berkaitan dengan fatwa di atas, seorang ulama Syiria Dr. Muhammad Sa'id Ramadan al-Buti
membuat buku untuk menjawab fatwa Al-Abani ini dengan judul "Strife in Islam" (Al-Jihad fil
Islam: Kayfa Nafhamuhu wa Kayfa Numarisuhu)

Sebagian kutipan dari buku tersebut,

“Syelkh” Nasiruddin al-Albani telah mengejutkan masyarakat, dalam beberapa bulan terakhir ini,
dengan fatwa sesatnya yang sangat jauh dari garan-garan Syariat Islam dan sangat
berlavanan/kontradiksi dengan pokok-pokok dan hukum-hukum agama (Islam — penj).

Dia menyatakan secara terbuka dan dihadapan semua saksi, bahwa semua Muslim dan bangsa
Palestina yang masih berada di tanah/negeri yang diduduki/dijajah wajib meninggalkan seluruh
negeri itu dan menyerahkannya kepada kaum Y ahudi, yang telah mengubahnya, setelah mereka
menjajahnya, menjadi sebuah Negeri Kafir.

Kalaulah tidak dimuat dimedia massa dan tidak ada kaset rekaman suara al-Albani yang
mengatakan sendiri hal ini, maka sulit buat saya untuk mempercayainya.

Ini karena seorang santri yang paling awampun mengetahui apa yang terdapat pada semua sumber
Syariat |slam, bahwa sebuah Negeri |slam akan tetap, secara sah, menjadi Negeri Islam sampai Hari
Kebangkitan, tak peduli apapun yang diperbuat oleh orang-orang kafir ataupun musuh terhadap
Negeri Islam tersebut. Dan adalah kewagjiban bagi setigp muslim  untuk  memenuhi
tanggungjawabnya dengan membersihkan/mengusir para agresor dari negeri tersebut. Dan menurut
Abu Hanifah yang mengemukakan kemungkinan berubahnya Negeri 1slam menjadi Negeri Kafir
syaratnya adalah bahwa tanda-tanda Islam telah disingkirkan/dihilangkan darinya dan diganti
dengan aturan-aturan kafir, bahwa tidak ada seorang muslim atau kafir dzimmi pun yang masih
tinggal disitu merasa aman dengan hukum Islam yang murni/asli, dan bahwa negeri itu diberi batas
sebagai Negeri Kafir ataupun Negeri Perang. Dan kita tahu bahwa tidak satupun syarat tersebut ada
pada negeri yang sedang dijajah (Palestina — penj), sebab tanda-tanda Islam secara terbuka masih
tetap eksis disana, kaum muslimin masih tetap bisa menikmati hukum-hukum Islam, dan tidak ada
batas tersendiri sebagai Negeri Kafir ataupun Negeri Perang dalam Wilayah/Negeri Jgjahan
tersebut, saat ini
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Tetapi syeikh (al-Albani), yang menganggap dirinya sebagai “Muhaddis Masa Kini”, telah
melanggar ijma sah ini, yang mana dia tidak punya pengetahuan tentangnya. Lalu dia
mengumumkan/memfatwakan tanpa kesepakatan ummat bahwa Palestina telah berubah, yang tentu
sgja menguntungkan lIsrael, menjadi Negeri Kafir dan Negeri Perang. Oleh karena itu, sudah
menjadi  kewajiban semua muslim yang adalah pemilik dan penduduknya untuk
mengecanm/menentangnya.

Misteri apa yang ada dibalik diamnya si syelkh ini selama bertahun-tahun sebelumnya sampai
cahaya keimanan Intifadha muncul dijantung Tanah Jgjahan, dan gerakan perlawanan Hamas
didirikan yang menimbulkan fenomena teror dihati dan jiwa para penjajah, lalu tiba-tiba si syeikh
ingat akan hal ini dan kemudian menyadarinya bahwa inilah saat/waktunya baginya untuk
memfatwakannya secara eksplisit disemua media massa. Dan baginya telah tibanya waktunya, yang
karenanya dia mulai beraksi itu, adalah dengan munculnya gerakan Intifadha yang bersama para
pemilik sah (rakyat — penj) Tanah Jgjahan telah meralh segala kesuksesan yang tidak
diharapkannya, karena dengan demikian dia dapat membantu Israel keluar dari segala kesulitan
yang membelenggu mereka dan telah banyak menguras sumberdaya mereka (Israel — pen;)

Inikah sesungguhnya waktunya bagi syeikh gadungan/pengkhianat ini untuk memberitahukan
kepada kita rahasia dibalik disimpannya fatwa tersebut didadanya selama ini sampai kemudian dia
munculkan sekarang?!. Dan, tentang diamnya dia selama ini atas dosa kaum muslimin karena masih
tetap tinggal di Negeri Kafir hingga hari ini?2

Dan sungguh kita bersyukur kepada Allah bahwa fatwa dia (al-Albani — penj) yang batil tersebut
telah gagal yang mana hal ini ditunjukkan dimana rakyat Suriah, Aljazair, Mesir dan Libia hari-hari
ini justru meningkatkan jihad dinegeri mereka masing-masing untuk membebaskan mereka dari
belenggu kolonialisasi dan agresi paratiran.

Ataukah, kaum muslimin dinegeri-negeri tersebut di atas wajib meninggalkan negeri mereka,
sebuah keuntungan bagi musuh mereka, karena negeri mereka sekarang dikategorikan sebagai
Negeri Kafir?! (bilahal ini terjadi) Maka hari ini kita akan melihat bahwa paratiran dan penjajah itu
memang punya hak yang legal (untuk terus menjgjah — penj). Dan siapa yang tahu bahwa memang
inilah yang lebih disukai/diinginkan oleh syeikh gadungan/pengkhianat ini?!

[Yang tersebut di atas adalah apa yang ditulis oleh Dr. Buti pada Edisi Pertama dan diulangi pada
Edisi Kedua dalam buku beliau. Berikut ini apa yang beliau tambahkan pada Edisi Kedua]

Dan sekarang saya katakan, tambahan beberapa kalimat pada Edisi Kedua ini setelah kami
menunggu si syeikh bakal menarik fatwa sesatnya tersebut, karena kembali kepada kebenaran itu
adalah suatu kemuliaan/keutamaan. Tetapi dia tidak pernah melakukannya walaupun seluruh dunia
muslim menentangnya gara-gara fatwanya itu.

Juga, ada segelintir pembaca yang menilai bahwa penyebutan Gadungan/Pengkhianat (suspected)
terhadap syeikh sebagai kurang tepat. Tetapi sebutan itu diberikan kepada seseorang yang
mengeluarkan suatu fatwa dengan berkolaborasi dengan pihak asing. Jadi, penyebutan itu tidak
ekstrim tetapi sudah sesuai dengan realitas’kenyataan.
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